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INTISARI

Kawasan ekosistem mangrove dan budiday a tamb ak di mu ara Delta Po rong Keca matan Jabon
memiliki risiko un tuk mengalami pencemaran y ang dib awa ole h adan ya ban jir pasang akibat adanya
pembuangan Lumpur Sidoarjo.Tujuan penelitian i ni mengidentifikasi banjir pasang di pesisir sekitar muara
Sungai Porong yang diperkirakan terkontaminasi Lumpur Sidoarjo dan melakukan evaluasi ekonomi kawasan
tambak d an mangrove di Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.Metode y ang d igunakan untuk i dentifikasi
adanya genangan ban jir pasang menggunakan model banjir dengan menggunakan data ketinggian RBI yang
dirubah menjadi Data DEM dan i nformasi pasangt ertinggi yang di dapatkan dari masyarakat dalam
mengaplikasikannya dalam model genangan banjir. Informasi penutup lahan diekstrak dari citra Landsat dan
Geoeye dengan digitasi on-screen. E stimasi ekonomi tambak didasarkan atas nilai usaha budidaya tamb ak
terutama udang windu dan bandeng, sedangkan estimasi nilai ekonomi mangrove berdasarkan metode benefit
transfer. Hasil penelitian berdasarkan model genangan menunjukkan adanya penurunan luas tambak produktif
dari 5.010,49 Ha menjadi 4.473,05 Ha (sk enario tinggi genangan 60 cm) dan 1.630,82 Ha (skenario tin ggi
genangan 80 cm). Hal ini berakibat pada penurunan nilai ekonomi tambak dari Rp 299.126.432.100,- menjadi
Rp1 26.139.981.800,-d anRp 45.989.124.000,-. Sedangkanl uas hutan mangrove justru meningkat
berdasarkan hasil interpretasi penutup lahan dari estimasi luas 374,58 Ha menjadi 571,30 Ha dengan estimasi
nilai ekonomi Rp 35.769.530.456,28,- menjadi Rp 54.554.597.711,07,-.

Kata kunci: tambak, mangrove, Lumpur Sidoarjo, benefit transfer

ABSTRACT

Mangrove ecosystem and aquaculture in estuaries Delta Porong Jabon sub-district are at risk for
experiencing pollution brought by the flooding caused by the disposal Sidoarjo Mud-vulcano. This study aim
to identify coastal flooding of contaminated Sidoarjo Mud-vulcano around the mouth of the River Porong and
estimate the economic value of fish-ponds and mangrove areas in the district of Sidoarjo regency Jabon. The
method used to identify the inundation flooding using flood models using elevation data RBI converted into
DEM data and information obtained from the highest tides in the community to apply in the flood inundation
model. Land cover information was extracted from Landsat and Geoeye image through on-screen digitizing.
Estimated farm economy is based on the business value of aquaculture, especially shrimp and milkfish, while
the economic value of mangrove based on benefit transfer method. The results based on the model showed a
decrease of productive fish-pond from 5,010.49 Ha to 4,473.05 Ha (60 cm inundation scenario) and 1,630.82
Ha (80 cm inundation scenario). The effect will decrease the estimated economic value of the fish pond, from
Rp 299,126,432,100,- to Rp 126,139,981,800 and Rp 45,989,124,000,-. Meanwhile the mangrove forests area
have increased from 374,58 ha to 571.30 Ha based on the interpretation of land cover and it will increase the
estimated economic value of mangrove from Rp 35,769,530,456.28,- to Rp 54,554,597,711.07,-

Keywords: fish-pond, mangrove, SidoarjoMud-vulcano,benefit transfer

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir merupakan lingku ngan y ang
dinamis, unik d an rentan terhadap pe rubahan
lingkungan. Pertum buhan pendu duk,
perubahan iklim, peningkatan permintaan akan

ruang dan su mberdaya merupakan con toh
faktor-faktor yang berpengaruh te rhadap
lingkungan pesisir. Berbagai macam ak tivitas
manusia yang dilakukan baik di darat  an
maupund i lautan mendorong terja dinya
perubahan lingkungand iw ilayah pesisir.
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Salah satu aktifitas manusia yang berpengaruh
adalah k egiatan industri yang seringk ali
menghasilkan polutan y ang dialirkan melalui
sungai. Pen cemaran y ang terjadi di wila yah
pesisir ser ingkali berpengaruh  te rhadap
ekosistem serta aktivitas manusia. Di wilayah
pesisiry ang berasosiasi deng an ak tivitas
industri kondisi d emikian tent u akan le bih
buruk, ka renaaku mulasi polutan dapat
membawa implikasi negatif terhadap aktivitas
ekonomiy angb ergantung k epada kond isi
lingkungan, yakni budidayata mbakd an
pertanian.

Berbagai pendap at y ang berbeda sering kal i
mengemuka te rkait d engan efek pem buangan
Lumpur Sidoarjo k e Sungai Porong. Herawati
(2007) m enyebutkan ad anyauns ur phenol
dalam Lu mpur Sidoarjo yang diali rkank e
Sungai Porong dan Sungai Aloo dengan kadar
yang m elebihi b atas ambang baku mutu.
Kondisi demikian tentu akan memberi dampak
terhadap kehidupan b inatang air y ang sangat
bergantung pada kon disi ekosistem te mpat
hidup m ereka. Phenol m erupakan senyawa
berwarna m erah muda yang m udah masuk
dalam kulit sehat d an menimbulkan rasa
terbakar, menyebabkan ganggu an gastro-
intestinal, sakitp erut, kelainan, koordinasi
bibir, mulutd an tenggorokan ap abila
mengalami ke racunan akut, ba hkan dap at
menyebabkan usus y ang berlubang, kerusakan
ginjal d an hatidan  tentuny akem atian.
Prayitno (2 007) jugam enyimpulkan b ahwa
kondisi Sungai Po rong tergolong tercemar
berat berd asarkanin dikator p encemaran
berupa kelim pahan makrozoobentos dan
kualitas  air. Gambar 1 berikut in i
menunjukkan da mpak dari pence maran
Lumpur Sidoarjo.

Wilayah pera irany ang s aatinib erbatasan
langsung d engan pesisir, telah ter akumulasi
material lumpur yang secara periodik terbawa
oleh aruslautd 1ipe sisir.Potensi perikanan
budidaya pesisir tim ur K abupaten S idoarjo
yang cukup besar dan telah berlangsung cukup
lama saatin 1 terganggu dengan adanya
pembuangan Lu mpur S idoarjo di Sun  gai
Porong. Udang dan bandeng sebagai komoditi
andalan  mengalami penurunan ju mlah
produksiy angtingg i dan mengkibatkan
kerugiany angcukup besar. Menging  at
keberadaan ta mbak udang sebagai komoditi
andalan Sid oarjo, saa ti ni terancam tidak
berproduksi ata u haru s m engganti dengan
komoditi lai n yang memiliki n ilai ekonomi
lebih rend ah. Tkan bandeng se bagai ko moditi
sekunder, saatin i telah menjadi ko moditi
utama. lkan bandeng adala h jenis ikan yang
tahan pada kondisi tercemar Lumpur Sidoarjo.
Ekosistem hutan mangrove di p esisir Sidoarjo
juga menjadis alahsatuwila yah yang
mengalami tekanan akibat a danya perubahan
kondisi lingkungan.

Banjir pasang y ang terjadi di wilayah pesisir
timur Kabupaten S idoarjo merupakan f aktor
yang perlu dikaji terkait implikasinya terhadap
kegiatan ekono mi  masyarakat  pesisir.
Kecamatan Jabon se bagai p enghasil produk
perikanan terbesar di Kabupaten Sidoarjo
merupakan wilay ahy angt erkenad ampak
langsung pencemaran Lu mpur S idoarjo
terutama d iareat ambak. D isisi lain hu tan
mangrove yang berada di sekitar Delta Porong
juga mengalami p erubahan ekosistem. Kajian
ini mengungkap feno menap encemarand i
wilayah tambak dan mangrove di delta Porong
akibat Lumpur Sidoarjo.
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Gambar 1 (a) Kondisi ikan di area tambak yang tercemar (Survei, 2012)
(b) Genangan lumpur yang terkontaminasi phenol (Herawati, 2007)

METODE PENELITIAN

Model E levasi Digi tal at aub iasa disebut
dengan D igital E levation Model (D EM)
daerah peneli tian dibuat menggunakan
langkah y ang di gunakan Ward etal(2010)
dalam M arfai et al (2011),y aitu dengan

menggunakan data  digital vek tor titik
ketinggian dalam  format shapefiley ang
bersumber dari Peta Digital RBI Bakosurtanal
skala 1:25.0 00. P ixel DEM y ang dihasilkan
menggunakan ukuran 5 meter x 5 meter untuk
iterasi rasternya. Operasional pembuatan DEM
ini menggunakan Softw are ArcGIS dengan
tool Kriging pada

Proses ekstraksi titik ketinggian menggunakan
data titik elevasi unt uk diub ah menjadi
distribusi a rea. Pe manfaatanm odeli ni
diarahkan untuk dapat menvisualisasikan data
titik, sehingga dapat digunakan untuk analisis
lebih lanj ut. Grid model el evasi digital/ DEM
digunakan metode Kriging. Metode i ni
menurut P rahasta (20 08) se suaiun tuk
keberadaan dat a 'y ang terseb ar sec ara tidak
teratur s eperti padatitikk  etinggian di
Kecamatan Jabon.

Identifikasi dae rah gen angani ni mengacu
pada p embuatan model b anjir pasangy ang
dikaji oleh Ma rfai d kk (2011). Pe mbuatan
model b anjir pasang menggunakan sof tware
ArcGIS dengan menggunakan rumus :

wd = con ([dem] <=x,x,0) !0

Dengan menggunakan data DEM yang sudah
dibuat b erdasarkan titi k tinggi yang te rsedia,
digunakan nilai p asang tertinggi b erdasarkan
informasi dari masyarakaty aitu 60 cm dan
80cm. Info rmasi ketinggiand i lapangan
digunakan  untuk valid asiketi nggian.
Informasi ini diperole h dari ha sil wa wancara
dengan m asyarakatata u responden dan
ditandai dengan GPS.

Peta liputan lahan diekstrak dari citra Landsat
ETM tahun 2005 da n citra Geo eye yang
berasal dari Google Earth dengan digitasi on-
screen. Software Stich  map bersa ma-sama
dengan Google E  arth digun akan un tuk
mendapatkan m osaik seamless ci tra Geoeye
yang dit ampilkan, hasilnya berupa  citra
dengan format geotif. Peta p enggunaan lah an
yang dihasilkan adalah peta penggunaan lahan
tahun 2005 yang mewakili kond isi seb elum
kejadian lumpur dan tahun 2011 yang
mewakili kondisi setelah kejadian lumpur.

Estimasi k euntungan tam bak dip erhitungkan
dari h asil total penerimaan dikur angi dengan
biaya. Ko  mponen untuk menghitung
keuntungan  ekonomitam bakad alah
mencakup b iaya tet ap, biaya variab el, hasil
produksi/penerimaan d an keuntungan atau

laba. Ni lai ekonomi didapatkan d ari hasil
wawancara deng an petambak d i lapangan
dengan mempertimbangkan kondisi wilay ah
yang mengalami pengaruh banjir pasang yang
berasal dari L umpur  Sidoarjo. Ha sil
perhitungan nilai k euntungan per tam bak p er

171 MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA, Vol 27, No. 2 September 2013



Evaluasi Ekonomi Kawasan Tambak

Taufik Hidayatullah

tahun digunakan sebagai estimasi perhitungan
nilai ekono mi tam bak pa da masing-masing
skenario model genangan.

Kawasan tam bak dan m angrove memiliki
respon yang berbed aterhad apad anya
pengaliran Lu mpur S idoarjo. Berdasarkan
wawancara dan pen gamatan lap angan di
Kecamatan Jabon, khusus kaw asan tambak
cenderung m emiliki r espon negatif terutama
untuk usaha budid aya udang windu,

sedangkan untuk kawasan mangrove seca ra
fisik justru memberikan respon positif berupa
bertambahnya 1 uasan mangrove. Oleh kar ena
itu un tuk evalu asi eko nomi d ibedakan an tara
kawasan tambak dan mangrove. Estimasi nilai
ekonomi mangrove d igunakan lu asan h asil
interpretasi pe nggunaan lah an citr a Lands at

dan Geo eye dengan menggunakan ni lai h asil
penelitian oleh Harahab (2010) sebelumnya di
Kecamatan Ge nding Kabupaten Pro bolinggo
atau biasa disebut benefit transfer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pe mbuatan model elevasi
digital (DEM) dan pem  buatan p eta model
banjir pasang b erdasarkan s kenario genangan
setinggi6 Oc m dan 80 cm, setelah

ditumpangsusun denganp etap enggunaan
lahan di dapat ha sil pem etaan yang d isajikan
pada Ga mbarx dan Gambarx. setelah
didapatkan luas an wil ayah yangte rgenang
diperhitungkan n ilai ekono mi berdasarkan
hasil wa wancara.

i

Peta 4

a

2 Kilomelers

Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Pasuruan

Peta Banjir Pasang £0 cm
Kecamalan Jaben
Kabupaten Sidoajo
Provinsi Jawa Tirur

Selat Madura

Gambar 2. Peta banjir pasang dengan skenario 60 cm
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Peta 5

(]

2 Kiomelers

Kabupaten Sidoarjo

Peta Banjir Pasang 0 cm
Kecamatan Jabon
Kabupaten Sidoaijo
Provinsi Jawa Timur

Selat Madura

Kabupaten Pasuruan

Gambar 3. Peta banjir pasang dengan skenario 80 cm
Tabel 1 Rata-rata penerimaan usaha tambak (Ha/Tahun) sebelum dan setelah pembuangan Lumpur Sidoarjo

Harga  Nilai per periode Nilai per tahun

Uraian Jumlah (kg) (dlm (dlm ribuan Rp) (dlm ribuan Rp)
Sebelum  Setelah Hilglz)m Sebelum  Setelah Sebelum Setelah
Udang windu 250 75 60 15.000 4.500 45.000 13.500
Bandeng 7 50 750 12 9.000 9.000 27.000 27.000
Jumlah 7 2.000 40.500

Sumber : survei, 2012

Berdasarkan hasi | wawan cara nilai ra ta-rata
biayate tap yangdi perhitungkand ari
perlengkapan dan sewa lahan ta mbak ad alah
Rp 3.000.000 ,-/Ha/tahun. Sedangk an biay a
variabel sebesar Rp . 9.300.000,-  meliputi
jumlah b enih, kapur, pupuk, pakan tambahan
maupun o batk imia dan pak an serta to tal
tenaga baik untuk te naga kerja rawat maupun
tenaga saat panen. Hasil pen ~ erimaany ang
merupakan ju mlah tot al perk alianh asil
produksi dengan ha rga penjualannya. Tabel 1
memperhitungkan secara terpisah antar a rata-

rata pen erimaan usah ata mbak sebe lum
kejadian p embuangan Lumpur Sidoarj o ke
Kali P orong dan setelah en am tahun
pembuangannya.

Hasil p enerimaan s ampai dengan perhitungan
nilai keun tungan dibedakan saat sebelum ada
bencana dan saat sudah ada bencana Lumpur
Sidoarjo. H al ini  digunakanun tuk
mengestimasi pote nsi k erugian y ang tim bul
akibat bencana ini.

Hasil keuntungan sebelum bencana Lumpur Sidoarjo :

Total penerimaan (TP)

Biaya tetap (BT)

Biaya tidak tetap (BTT)

Total biaya (TB) = BT+BTT
Keuntungan/laba usaha = TP-TB

Rp 72.000.000

= Rp 3.000.000

Rp 9.300.000
Rp 12.300.000
Rp 72.000.000 — 12.300.000

Rp 59.700.000,-
Hasil keuntungan setelah ada bencana Lumpur Sidoarjo :
Total penerimaan (TP) = Rp 40.500.000
Biaya tetap (BT) = Rp 3.000.000
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Biaya tidak tetap (BTT)
Total biaya (TB) = BT+BTT
Keuntungan/laba usaha = TP-TB

= Rp 9.300.000

Rp 12.300.000

Rp 40.500.000 — 12.300.000

Rp 28.200.000,-

Tabel 2. Estimasi ekonomi tambak berdasarkan genangan banjir pasang 60 cm

Sebelum Lumpur Sidoarjo Sesudah Lumpur Sidoarjo
Desa Luas o o
(Ha) Nilai (Rp) Luas (Ha) Nilai (Rp)

Jemirahan 2.24 133,429,500.00 2.24 63,027,000.00
Kedungpandan 18 03.90 107,693,009,100.00 1482.20 48,262,974,600.00
Kedungrejo 21 9.84 13,124,149,500.00 21 9.84 6,199,347,000.00
Kupang 1 213.85 72,466,606,200.00 998.10 28,146,476,400.00
Permisan 8 66.51 51,730,467,900.00 866.51 24,435,497,400.00
Tambakkalisogo 9 04.17 53,978,769,900.00 904.17 25,497,509,400.00

5.010,49  299.126.432.100,00 4.473,05 126.139.981.800,00

Sumber: Analisa (2013)

Tabel 3. Estimasi ekonomi tambak berdasarkan genangan banjir pasang 80 cm

Desa Sebelum S kenario 80 cm

Luas (Ha) Nilai (Rp) Luas (Ha) Nilai (Rp)
Jemirahan 2.24 133,429,500.00 2.24 63,027,000.00
Kedungpandan 1. 803.90 107,693,009,100.00 626.41 17,664,705,600.00
Kedungrejo 21 9.84 13,124,149,500.00 109.35 3,083,585,400.00
Kupang 1. 213.85 72,466,606,200.00 542.06 15,285,951,000.00
Permisan 86 6.51 51,730,467,900.00 264.82 7,467,980,400.00
Tambakkalisogo 90 4.17 53,978,769,900.00 85.95 2,423,874,600.00
5.01 0, 49 299,126,432,100.00 1630.82 45,989,124,000.00

Sumber: Analisis, 2013

Tabel 4. Estimasi nilai ekonomi mangrove sebelum dan setelah pembuangan Lumpur Sidoarjo

Desa

Sebelum Lumpur Sidoarjo

Setelah Lumpur Sidoarjo

menggunakan ni lai e konomi ta mbak sebelum

Sidoarjo adalah s

ebesar Rp 28

Luas (Ha) Nilai (Rp) Luas Nilai (Rp)
(Ha)
Kedungpandan 242.28 23,136,176,911.58 367.62 3 5,104,521,619.46
Kupang 132.30 12,633,353,544.70  203.68 19,450,076,091.61
374.58 35,769,530,456.28 57130  54,554,597,711.07
Sumber : analisis, 2013
Nilai  ekonomita mbak tahu n 2005 tambak sete lah adanyab encana Lu mpur

.200.000,-

bencana lu mpur Sidoarjo, sek aligus sebag ai
nilai p engali n ilai ekonomi t ambak seb elum
bencana,y aituse besar Rp59.  700.000,-
/Ha/tahun. Hasi I perh itungan nilai e konomi

/Ha/tahun. Nilai ini sebagai faktor pengali bagi
luasany angterg enang. Adapun luasan
tergenangd an perkiraanni lai ekonomi
merupakan hasi 1 tumpang susun peta
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penggunaan lahan dan peta genangan skenario
60 cm.

Berdasarkan t abel 2  diatas d apatdi lihat
distribusi lu as tambak dan nilaie konomi
tambak sebelum dan sesudah kejadian lu mpur
Sidoarjo. Penuru nan luasan ta mbak ak ibat
kejadian lu mpur yang terkonversi menjadi
area mangrove terjadi di be berapadesa di
Kecamatan Ja bon. Lua s tambak terkecil
dimiliki oleh Desa Jemirahan dengan luas 2,24
hektar y ang berim plikasi pada nilai e konomi
tambak sebesar Rp 13 3,429,500.00 dan
mengalamip  enurunan menjadi Rp
63,027,000.00 a tau seb esar47, 24%. Di
wilayah lain seperti Desa Kedungpandan yang
merupakan desa dengan luas tambak terbesar
dengan luasan 1.803,9 hektar.

Perhitungan e konomi tam bak di Desa
Kedungpandan seb elum kejadian Lu mpur
Sidoarjo ad alah sebesar
Rp.107,693,009,100.00, dan mengalami
penurunan menjadi sebesar 1.482,2 hektar dan
estimasi e konomi kawasan tam bak sesudah
kejadian L umpur Sidoarjo menjadi seb esar
Rp. 48,262, 974,600.00,00 atau  mengalami
penurunan sebesar 44,82 %. Kondisi demikian
diakibatkan a danya k ejadian banjir pasang
yangte rjadid 1wil ayah pesisir dan
menghentikan aktivitas budiday atam bak
selain terjadiny a pe rubahanta mbaky ang
berubah menjad 1 aream angrove setelah
kejadian Lumpur Sidoarjo.

Berdasarkant abel 3  diatas d apatdi lihat
distribusi lu as tambak dan nilaie konomi
tambak sebelum dan sesudah kejadian lu mpur
Sidoarjo dengan sk enario genang an 80 cm.
Penurunan | uasan tambak akibat kejadian
lumpury ang terkonversi menjadi area
mangrove te tjadi di beberap adesad i
Kecamatan Jabon. Sama d engan skenario 60
cm di atas, D esa Je mirahan tidak t erkena
banjir pas ang, ak an tetapi p unya wila yah
tambak dan luasny a terkecil di wila yah
Kecamatan Jabon, karenati dak tergenang,
maka nila i perhit ungan ekono minya sam a
dengan skenario b anjir 60 cmdi atas, y aitu
seluas 2,24 hektar yang berimplikasi pada nilai

ekonomi tam bak seb esar Rp.133,4 29,500.00
danm engalami penurunan m enjadi Rp.
63,027,000.00. Di w ilayah | ain s eperti Desa
Kedungpandan y ang merupakan desa d engan
luas ta mbak terbesar d engan lu asan 1.803,9
hektar.

Perhitungan  ekonomi tam bak di Desa
Kedungpandan seb elum kejadian Lu mpur
Sidoarjo ad alah sebesar
Rp.107,693,009,100.00, dan mengalami
penurunan menjadi sebesar 626,41 hektar dan
estimasi e konomi kawasan tam bak sesudah
kejadian L umpur Sidoarjo menjadi seb esar
Rp. 17,664,7 05,600.00,00 atau  mengalami
penurunan seb esar 16,4 0 %. Luasan tam bak
desa lain yang mengalamih aly ang sa ma
adalah Desa Kupang  yang memiliki lu as
1.213,85 Ha menjadi hanya sekitar 542,06 Ha.
Perubahan nilai ekonomiy ang ditimbulkan
adalah dari Rp 72,466,606,200,- menjadi Rp
15.285.951.000,- atau sekitar 21,09 % nilai
penurunannya. K edua desa inib eradad i
wilayah yang mendapat ban jir pasang yang
cukup besark arenakondisi  geografinya
berbatasan langsung dengan laut d an
kemungkinan terja dinya interaksi deng an
Lumpur Sidoarjo s angat b esar terjadiy ang
berakibat pada budi daya tambak.

Nilai ekonomi m angrove mengacu pada nilai
ekonomi daerah lain atau biasa disebut dengan
benefit transfer. Sebagaimana d isebutkan
sebelumnya bahwa nilai ekonomi mangrove
yang dig unakan adalah sebesar Rp
95.492.366,-Ha/tahuny ~ ang berdasar  kan
penelitian sebelumnya di Kecamatan Gending
Kabupaten Probolinggo. D etil peny ajian
perhitungan estimasi nilai ekono mi mangrove
dalam Tabel 4.

Setelah dilakuk antu mpang su sunanta ra
penggunaan 1 ahan mangrove seb elum dan
sesudah p embuangan lu mpur da n diestimasi
menggunakan nilai b enefit tr ansferd i atas
makadi dapatni lail uas diDe sa
Kedungpandan ad alah 2 42,28 Ha menjadi
367,62 Ha dan nilai e konomi yang dihasilkan
adalah terjadi p eningkatan  dari Rp

23.136.176.911,58,- m enjadi Rp
35.104.521.619,46,- a tau t erjadi peningkatan
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51,7%. Sedangkan untuk Desa Kupang terjadi

peningkatan juga yaitu dariluas 132,30 Ha
menjadi 203,68 Ha dan dalam nilai ekonomi
sebesar Rp 12.633.353.544,70- menjadi Rp

19.450.076.091,61,- atau 53,95%.

KESIMPULAN

Berdasarkan pe nelitian, kesi mpulany ang
dapatd itarik di antaranya a dalah sebag ai
berikut :

Estimasi luasta mbak pro duktif
sebelum Lumpur Sidoarjo dialirkan ke
Sungai P orong adalah 5.010,4 9 Ha
dengan estim asi nilai ekonomi adalah
Rp 299.1 26.432.100,-,se dangkan
estimasi sisa lu as ta mbak produktif
akibat sk enario p enggenangan 6 0 cm
adalah s eluas 4.473,0 5 Had engan
estimasi ni laie  konomi Rp
126.139.981.800,- dengan luas tambak
tergenang seluas 537. 44 ha.P ada
skenario 80 ¢ m estimasi s isa luasan
tambak pro duktif adalah 1.630, 82 Ha
dengan estimasi nilai ekonomi sebesar
Rp 45.989.124 .000,- denga n luas
tambak tergenang seluas 3.379,67 Ha.
Jika dihitung per kapita dengan jumlah
penduduk desa d aerah tambak ad alah
20.008 (BPS, 2010 ), maka estimasi
nilai seb elum adanya lu mpur sidoarjo
adalah Rp 14.950.341,47/kapita/tahun,
setelah ad anya lumpurm enurun
menjadi Rp 6.304.477,30 /
kapita/tahun (skenario 60 cm) dan Rp
2.298.536,79/kapita/tahun (skenario 80
cm). Penurunan luas tambak p roduktif
adalah akib at ad anya pe nggenangan
lumpur y ang tercem ar dan terbawa
oleh banjir pasang di sa mping secara
alami adalah dari pasang surut air 1 aut.
Hal ini berakibat pada penurunan nilai
ekonomi tam bak d i daerah p enelitian.

Estimasi pote nsi pen urunan
keuntungan a dalah Rp
31.500.000/ha/tahun. Deng an

menggunakan model ban jird apat
diperkirakan luas an wilayah yang
terpengaruh oleh adanya Lu mpur
Sidoarjoin 1, sekaligus dap  at
diperkirakan nilai ekonomi
berdasarkan keadaan e konomi tam bak
daerah tersebut.

* Hasila nalisat erhadap mangrove
terdapatp eningkatan luash utan
mangrove sebelum pengaliran Lumpur
Sidoarjo ke Sungai Porong dari 374,58
Ha deng an nilai estim asi ekonomi Rp
35.769.530.456,28,- m enjadi 571, 30
Ha deng an nilai estim asi ekonomi Rp
54.554.597.711,07,- setelah
dialirkannyal umpur. Terjad inya
kenaikan nilai ekonomi m angrove di
daerah pe nelitian, berdasarkan
pertimbangan nilai b enefit tr ansfer
adalah ka rena adanyap ertambahan
luas mangrove. H al in i menunjukkan
bahwa pe mbuangan Lum pur S idoarjo
tidak be rpengaruh negatifte rhadap
perkembangan mangroved id aerah
penelitian. Peningkatan luas mangrove
diharapkan dap at mengurangi efek
negatif dari zat p encemar yang
terkandung pada Lumpur Sidoarjo
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